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ABSTRAK

Syafrudini (2017); “ Pemetaan Tingkat Bahaya Longsor Di Nagari Air
Dingin Kecamatan Lembah Gumanti Kabupaten
Solok” (Hasil Penelitian Geografi, Fakultas Ilmu
Sosial, Universitas Negeri Padang).

Penelitian pemetaan tingkat bahaya longsor bertujuan untuk mengetahui
kondisi karakteristik lahan dan tingkat bahaya longsor di daerah penelitian.

Penelitian ini tergolong deskriptif kuantitatif dan metode yang digunakan
dalam penelitian adalah metode survey dengan pemetaan satuanlahan. Sampel
penelitian adalah sampel area berdasarkan purposive sampling yaitu sampel di
ambil sesuai dengan tujuan penelitian sehingga mendapatkan 12 sampel dari 14
satuanlahan.

Hasil penelitian menunjukkan sebagai berikut; 1.Karakteristik lahan; a)
iklim; daerah tropis dengan curah hujan sangat tinggi, b) geologi; struktur lapisan
batuannya horizontal dan miring bergelombang, ¢) geomorfologi; topografi yang
sangat curam dengan lereng yang panjang dan bentuk lereng bervariasi, d) tanah;
tekstur tanah sedang dengan konsistensi tanah sangat gembur, e) hidrologi;
kedalaman muka air tanah dalam, f) penggunaan lahan; hutan, kebun, belukar,
dan permukiman. 2. Tingkat bahaya longsor; tingkat bahaya longsor rendah
terjadi pada satuan lahan dengan kode F6.11.Teg.Qvte.Glei, V5.1.Teg. PCks.Glei,
F6.111.Pk.Qvmt.Glei dan tingkat bahaya longsor sedang terdapat pada satuanlahan
dengan kode D3.1V.Teg.MPip.Glei, D2.11.Ht.PCks.Glei, V5.IV.Ht.Qvte.Glei,
V5.111.Ht.PCks.Glei, V5.111.Teg.PCks.Glei, V5.11.Teg.PCks.Glei, D2.111. Ht.PCks.
Glei, D3.111.Teg.PCks.Glei. Satuan lahan yang memiliki tingkat bahaya longsor
tinggi terjadi pada satuan lahan dengan kode K.II.Teg.PCks.Glei,
D2.11.Teg.PCks.Glei.

Kata kunci; karakteristik lahan, tingkat bahaya longsor
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bencana alam merupakan peristiwa alam yang diakibatkan oleh proses
alam, baik yang terjadi oleh alam itu sendiri maupun diawali oleh tindakan
manusia, yang menimbulkan bahaya dan resiko terhadap kehidupan manusia
baik harta benda maupun jiwa. Karakteristik bencana alam ditentukan oleh
keadaan lingkungan fisik seperti; iklim, topografi, geologi, tanah, tata air,
penggunaan lahan dan aktivitas manusia. Secara geologis, geomorfologis, dan
klimatologis, Indonesia selalu menghadapi bencana alam yang cenderung
meningkat dari waktu ke waktu baik jenis maupun frekuensinya.

Wilayah Indonesia terletak di daerah iklim tropis dengan dua musim,
yaitu panas dan hujan dengan ciri adanya perubahan cuaca, suhu, dan arah
angin yang sangat ekstrim. Kondisi iklim seperti ini digabungkan dengan
kondisi topografi permukaan batuan yang relatif beragam, baik fisik maupun
kimiawi, menghasilkan kondisi tanah yang subur. Kondisi seperti itu dapat
menimbulkan beberapa akibat buruk bagi manusia seperti terjadinya bencana
hidrometeorologi seperti banjir, longsor, kebakaran hutan dan kekeringan.
Seiring dengan berkembangnya waktu dan meningkatnya aktifitas manusia,
kerusakan lingkungan hidup cenderung semakin parah dan memicu
meningkatnya jumlah kejadian dan intensitas bencana hidrometeorologi yang
terjadi secara silih berganti di banyak daerah di Indonesia ( Karim, 2012 ).

Menurut data bencana dari BNPB (Badan Nasional Penanggulangan

Bencana) pada tahun 2016 bencana longsor sering terjadi di Indonesia, khusus



daerah Sumatera Barat untuk tahun 2013 telah banyak terjadi bencana longsor
diantaranya; di Kecamatan Harau Kabupaten Lima Puluh Kota, Kecamatan
Palembayan Kecamatan Agam, Kecamatan V Koto Kabupaten Padang
Pariaman, Kabupaten Solok dan yang paling banyak terjadi pada Kabupaten
Solok yaitu sebanyak tujuh titik lokasi termasuk di dalamnya Di Nagari Air
Dingin. Wilayah Sumatera Barat berdasarkan kondisi geomorfologi lebih dari
dua pertiga wilayahnya adalah daerah pegunungan dan perbukitan serta
jurang-jurang yang disangga oleh kawasan hutan lebat; Hutan ini berfungsi
sebagai daerah resapan curah hujan yang tinggi.

Daerah perbukitan adalah daerah yang sangat rawan terhadap longsor
apalagi jika penggunaan dan pengelolaan lahan yang tidak mengindahkan
kepentingan yang telah ditetapkan dan juga tidak memperhatikan kemampuan
lahan, akan tetapi karena banyaknya penyalahgunaan lahan yang tidak
memperhatikan ketentuan yang ada serta kurangnya kontrol dari pemerintah
daerah, sehingga banyak lahan di daerah perbukitan menjadi rusak akibat ulah
perbuatan manusia yang tidak memperhatikan kemampuan lahan dan keadaan
topografi daerah tersebut. Keadaan yang seperti itu sangat membahayakan
bagi masyarakat itu sendiri maupun bagi kelestariaan lingkungan seperti yang
terjadi di Nagari Air Dingin Kecamatan Lembah Gumanti Kabupaten Solok
yang berdampak terhadap terjadinya bencana longsor.

Berdasarkan kenyataan di lapangan, Nagari Air Dingin mempunyai
karakteristik lahan yang beragam baik itu lereng mulai dari yang curam

sampai datar, curah hujan yang tinggi setiap tahunnya dan penggunaan



lahannya yang juga beragam seperti; permukiman, tegalan/ladang, hutan
primer, serta pekebunan rakyat. Nagari Air Dingin sekarang banyak dijadikan
perkebunan, tambang galian C, perladangan bahkan ada yang menebangi
pohon pinus untuk diambil kayunya yang dapat mengganggu kestabilan lereng
di Nagari Air Dingin karena berkurangnya gaya penahan dari lereng itu
sendiri. Perbuatan dan sikap pengolahan lahan penduduk seperti itulah yang
akan menjadi faktor terjadinya longsor.

Mengingat sering terjadinya tanah longsor di Nagari Air Dingin
Kecamatan Lembah Gumanti Kabupaten Solok yang hampir terjadi setiap
tahun mulai dari longsor yang skala kecil maupun skala besar, longsor yang
terjadi di Nagari Air Dingin pada tahun 2006 menewaskan 18 orang jiwa dan
merusak banyak rumah penduduk dan menimbun sawah serta kebun
masyarakat yang berada di sekitar lokasi terjadinya longsor. (BPBD
SUMBAR,2006)

Kejadian longsor kembali terjadi pada tahun 2014 yang terjadi pada
kilometer 77 yang menimbun badan jalan sepanjang 50 meter yang
mengakibatkan jalan raya Padang-Muaralabuh terhenti total selama 2 hari satu
malam, selanjutnya kejadian longsor di Nagari Air Dingin terjadi pada tahun
2015, 2016 dan di perkirakan kejadian longsor di Nagari Air Dingin akan
terjadi disetiap musim hujan tiba karena keadaan lereng di sana sangat terjal
dan tidak berkarang, serta akibat banyaknya tambang galian C yang berada di

sepanjang jalan Padang - Muaralabuh.



Gambar:1.Bukti kejadian longsor pada 2014
Sumber:(BPBD SUMBAR,14 NOVEMBER 2014

Dilihat dari daerah Nagari Air Dingin Kecamatan Lembah Gumanti
Kabupaten Solok, berada pada daerah perbukitan dengan kemiringan lereng
datar 0-8%, 8-14% lereng landai hinggga sangat curam >40%, berdasarkan
karekteristik daerah Nagari Air Dingin yang seprti itu berakibat terjadinya
longsor yang selalu mengakibatkan kerugian bagi masyarakat, untuk
mengetahui bahagian lokasi bahaya longsor di daerah Nagari Air Dingin serta
mengetahui karateristik wilayah Nagari lar Dingin maka karena itu peneliti
tertarik melakukan penelitian tentang longsor di daerah Nagari Air Dingin
Kecamatan Lembah Gumanti Kabupaten Solok dengan judul:“Pemetaan
Tingkat Bahaya Longsor Di Nagari Air Dingin Kecamatan Lembah

Gumanti Kabupaten Solok”



B.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas dapat di identifikasi msalah sebagai

berikut:

1. Faktor penyebab bahaya longsor Nagari Air Dingin Kecamatan Lembah
Gumanti Kabupaten Solok

2. Pengaruh aktivitas tambang terhadap bahaya longsor Nagari Air Dingin
Kecamatan Lembah Gumanti Kabupaten Solok

3. Pengaruh penggunaan lahan terhadap longsor di Nagari Air Dingin
Kecamatan Lembah Gumanti Kabupaten Solok

4. Pesebaran dan luas bahaya longsor Nagari Air Dingin Kecamatan Lembah
Gumanti Kabupaten Solok

5. Kondisi karakteristik fisik wilayah Nagari Air Dingin Kecamatan Lembah
Gumanti Kabupaten Solok

6. Resiko bahaya longsor di Nagari Air Dingin Kecamatan Lembah Gumanti
Kabupaten Solok

Batasan Masalah

berdaskan laatar belakang dan iden tifikasi asalah di atas serta kenyataan

dilapangan, begitu banyak maslah yang berhubungan dengan penelitian ini,

maka untuk lebih fokus dan terarah nya penelitian ini dibatasi sebagai berikut

1. Karakteristik lahan yang meliputi; 1) iklim; curah hujan, 2) geologi;
struktur lapisan batuan, 3) geomorfologi; bentuklahan, satuan bentuklahan,
kemiringan lerang, panjng lereng, bentuk lereng,4) tanah; tekstur tanah,

struktur tanah, solum tanah, konsistensi tanah, 5) hidrologi; kedalaman



muka air tanah, 6) penggunaan lahan, dan kaitanya dengan bahaya longsor

wilayah Nagari Air Dingin Kecamatan Lembah Gumanti Kabupaten Solok

2. Tingkat bahaya longsor Nagari Air Dingin Kecamatan Lembah Gumanti

Kabupaten Solok

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan Latar Belakang dan Batasan masalah diatas, maka

Masalah dirumuskan sebagai berikut:

1.

Bagaimana karakteristik lahan yang meliputi; 1) iklim; curah hujan, 2)
geologi; struktur lapisan batuan, 3) geomorfologi; bentuklahan, satuan
bentuklahan, kemiringan lerang, panjng lereng, bentuk lereng,4) tanah;
tekstur tanah, struktur tanah, solum tanah, konsistensi tanah, 5)
hidrologi; kedalaman muka air tanah, 6) penggunaan lahan, dan
kaitanya dengan bahaya longsor wilayah Nagari Air Dingin
Kecamatan Lembah Gumanti Kabupaten Solok?

Bagaimana tingkat bahaya longsor Nagari Air Dingin Kecamatan

Lembah Gumanti Kabupaten Solok?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjawab dan memecahkan

masalah dari penelitian ini:

1.

Mengidentifikasi karakteristik lahan wilayah Nagari Air Dingin
Kecamatan Lembah Gumanti Kabupaten Solok
Mengetahui tingkat bahaya longsor Nagari Air Dingin Kecamatan

Lembah Gumanti Kabupaten Solok



F. Manfaat Penelitian
Adapun kegunaan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui kondisi karakteristik fisik wilayah Nagari Air Dingin
Kecamtan Lembah Gumanti Kabuapten Solok

2. Sebagai syarat untuk memperoleh gelar sarjana pendidikan strata satu (S1)
Jurusan Geografi.

3. Penulis mengharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan dan
pengetahuan serta khasanah dalam bidang kajian Geografi khususnya
dalam mengetahui tingkat bahaya longsor

4. Sebagai bahan masukan bagi masyarakat yang berada di kawasan longsor
untuk waspada dan menghindari daerah yang rawan longsor di Nagari Air

dingin Kecamtan Lembah Gumanti Kabupaten Solok



BAB Il
KAJIAN TEORI

A. Tinjauan Pustaka
1. Karakteristik lahan

Lahan adalah suatu daerah di permukaan bumi dengan karakteristik
tertentu yang agak tetap atau pengulangan sifat-sifat dari biosfer secara
vertikal di atas maupun di bawah daerah tersebut termasuk atsmosfer,
tanah, geologi, geomorfologi, hidrologi, tumbuhan dan binatang serta hasil
aktifitas manusia di masa lampau maupun sekarang, perluasan dari sifat-
sifat ini berpengaruh terhadap penggunaan lahan masa kini dan yang akan
datang oleh manusia, Rahman (2014).

Ritung, dkk., (2007) mengemukakan bahwa lahan merupakan
lingkungan fisik dan biotik yang berkaitan dengan daya dukungnya
terhadap kehidupan dan kesejahteraan hidup manusia. Lingkungan fisik
yang meliputi relief atau topografi, tanah, iklim, air, dan lingkungan biotik
meliputi tumbuhan, hewan dan manusia.

Menurut Karim (1993) bentuklahan adalah salah satu objek kajian
geomorfologi merupakan kenampakan lahan yang dibentuk oleh proses
alami yang mempunyai susunan tertentu dan karakteristik fisikal serta
visual dimanapun bentuk lahan tersebut ditemukan. Bentuk lahan terutama
dicirikan oleh batuan dan topografi suatu wilayah serta karakteristik fisik
lainnya yang membedakan antara satu dan lainnnya, dengan demikian pada
bentuklahan yang sama dimanapun akan Kkita temukan memiliki

karakteristik yang sama pula.



Bentuklahan merupakan bentuk pada permukaan bumi sebagai hasil
dari perubahan bentuk permukaan bumi oleh proses-proses goemorfologis
yang beroperasi diatasnya. Dalam hal ini masing-masing satuan
bentuklahan memiliki persamaan dalam sifat dan perwatakannya.
Dibyosaputro dalam Zulfahmi (2008) menjelaskan ada empat sifat dan
perwatakan tersebut, yaitu:

a. Struktur geologi/geomorfologis yang memberikan karangan tentang
asal mula pembentukannya.

b. Proses geomorfologis yang memberikan informasi bagaimana
bentuklahan terbentuk.

c. Kesan topografi yaitu konfigurasi permukaan bumi yang dinyatakan
dalam dataran, perbukitan dan pegunungan.

d. Eksresi topografi seperti kemiringan lereng, panjang lereng, bentuk
lereng dan sebagainya.

Selanjutnya Dibyosaputro mengungkapkan bahwa atas dasar sifat
dan perwatakan tersebut, maka bentuk lahan utama dapat dikelompokan
sebagai berikut :

a. Bentuklahan Asal Struktural (S)

b. Bentuklahan Asal Vulkanik (V)

c. Benuklahan Asal Denudasional (D)
d. Bentuklahan Asal Fluvial (F)

e. Bentuklahan Asal Marin (M)

f. Bentuklahan Asal Glasial (G)
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g. Bentukklahan Asal Angin/Aeolin (E)
h. Bentuklahan Asal Pelarutan/Solustion (K)
i. Bentuklahan Asal Organik (O)
2. Pemetaan
Pemetaan adalah proses, cara, perbuatan membuat peta. sedangkan
menurut para ahli, pemetaan adalah pengelompokan suatu kumpulan
wilayah yang berkaitan dengan letak geografis wilayah yang meliputi
dataran tinggi, pegunungan, sunber daya dan potensi penduduk yang
berpengaruh terhadap sosial kultural yang memiliki ciri khas khusus dalam
penggunaan skala yang tepat. (Soekidjo,1994).
Beberapa macam analisis keruangan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah:
a) Kilasifikasi/Reklasifikasi
Digunakan untuk mengklasifikasikan atau reklasifikasi
data spasial atau data atribut menjadi data spasial baru dengan
memakai kriteria tertentu
b) Overlay
Analisis ini digunakan untuk mengetahui hasil interaksi
atau gabungan dari beberapa peta. Overlay beberapa peta akan
menghasilkan satu peta yang menggambarkan luasan atau
polygon yang terbentuk dari irisan dari beberapa peta. Selain itu,
Overlay juga menghasilkan gabungan data dari beberapa peta

yang saling beririsan.



11

3. Bahaya Longsor

Menurut Karim (1993), longsor merupakan satu bencana dan
gerakan hancuran batuan dan tanah yang menarik di permukaan bumi
dalam kondisi massa bergerak atau berjatuhan secara tiba-tiba.

Gerakannya mudah dilihat dan terjadi secara cepat pada massa
yang relatif kering. Gerakan tanah ini biasanya disebabkan oleh
terdapatnya faktor luar diantaranya perubahan kondisi tegangan yang
berkerja pada tanah atau batuan dan perubahan yang terjadi pada
lingkungannya. Penyebabnya adalah beban oleh pekerjaan timbunan,
pengaruh beban oleh pemotongan atau penggalian tebing dan beban
dinamis oleh aktivitas gempa, sedangkan lingkungan hidrometeorologinya
menyangkut perubahan dalam tekanan air pori dalam formasi tanah atau
batuan, aliran permukaan maupun air tanah bebas. Karnawati dalam
Isnugroho (2002) mendefinisikan bahwa longsor adalah pergerakan massa
tanah/batuan ke arah miring, mendatar atau vertikal pada suatu lereng,
dengan demikian longsor dapat terjadi pada batuan, tanah, timbunan,
maupun kombinasi di antaranya.

Menurut Susilo (2008) faktor yang memicu terjadinya longsor
adalah perubahan tingkat kelerengan, pelemahan material lereng karena
pelapukan, meningkatnya kandungan air, perubahan pada vegetasi penutup
lereng dan kelebihan pembebanan. Sadisun (2005) menyebutkan faktor

penyebab longsor antara lain; a) morfologi yang meliputi sudut lereng, b)
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kondisi geologi, c) kondisi klimatologi, d) penggunaan lahan e) aktivitas
manusia.

Dibyosaputro dalam Triyatno (2004) menyatakan proses yang
terjadi di permukaan bumi dipengaruhi oleh sifat dakhil (inhernt) dan sifat
luar dari penyusun permukaan bumi tersebut. Berbagai sifat dakhil
(inhernt) yang merupakan faktor pemicu terjadinya longsor adalah; a)
kedalaman pelapukan batuan, b) struktur litologi, c) tebal solum tanah, d)
permeabilitas tanah atau batuan. Sifat luar yang merupakan faktor pemicu
terjadinya longsor meliputi; a) kemiringan lereng, b) banyaknya dinding
terjal, c) kerapatan torehan, d) penggunaan lahan, dan e) kerapatan
vegetasi penutup.

4. Gejala Umum Tanah Longsor

Menurut Karim (1993), sebelum atau sesaat terjadinya tanah
longsor terdapat gejala- gejala yang sering muncul adalah:

a. Munculnya retakan-retakan di lereng yang sejajar dengan arah
tebing.

b. Biasanya terjadi setelah hujan.

c. Munculnya mata air baru secara tiba-tiba.

d. Tebing rapuh dan kerikil mulai berjatuhan

e. Runtuhnya bagian tanah dalam jumlah besar

f. Pohon atau tiang listrik bnyak yang miring
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5. Faktor-faktor Penyebab Tanah Longsor

Menurut Dibyosaputro dalam Triyatno (2004), pada prinsipnya
tanah longsor terjadi bila gaya pendorong pada lereng lebih besar dari pada
gaya penahan. Gaya penahan umumnya dipengaruh oleh besarnya sudut
lereng, air, beban serta jenis tanah batuan. Terdapat beberapa faktor

penyebab tanah longsor, diantaranya:

a. Hujan

Ancaman tanah longsor biasanya dimulai pada bulan
November karena meningkatnya intensitas curah hujan. Musim
kering yang panjang akan menyebabkan terjadinya penguapan air
di permukaan tanah dalam jumlah besar. Hal itu mengakibatkan
munculnya pori-pori atau rongga tanah hingga terjadi retakan dan
merekahnya tanah permukaan. Ketika hujan, air akan menyusup ke
bagian yang retak sehingga tanah dengan cepat mengembang
kembali. Pada awal musim hujan, intensitas hujan yang tinggi
biasanya sering terjadi, sehingga kandungan air pada tanah menjadi
jenuh dalam waktu singkat. Hujan lebat pada awal musim dapat
menimbulkan longsor, karena melalui tanah yang merekah air akan
masuk dan terakumulasi di bagian dasar lereng, sehingga
menimbulkan gerakan lateral. Bila ada pepohonan di
permukaannya, tanah longsor dapat dicegah karena air akan diserap
oleh tumbuhan. Akar tumbuhan juga akan berfungsi mengikat

tanah.
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b. Lereng terjal
Lereng atau tebing yang terjal akan memperbesar gaya
pendorong. Lereng yang terjal terbentuk karena pengikisan air
sungai, mata air, air laut, dan angin. Kebanyakan sudut lereng yang
menyebabkan longsor adalah 180 apabila ujung lerengnya terjal
dan bidang longsorannya mendatar.
c. Tanah yang kurang padat dan tebal
Jenis tanah yang kurang padat adalah tanah lempung atau
tanah liat dengan ketebalan lebih dari 2,5 m dan sudut lereng lebih
dari 220°. Tanah jenis ini memiliki potensi untuk terjadinya tanah
longsor terutama bila terjadi hujan. Selain itu tanah ini sangat
rentan terhadap pergerakan tanah karena menjadi lembek terkena
air dan pecah ketika hawa terlalu panas.
d. Batuan yang kurang kuat
Batuan endapan gunung api dan batuan sedimen berukuran
pasir dan campuran antara kerikil, pasir, dan lempung umumnya
kurang kuat. Batuan tersebut akan mudah menjadi tanah bila
mengalami proses pelapukan dan umumnya rentan terhadap tanah

longsor bila terdapat pada lereng yang terjal.
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Penggunaan lahan

Tanah longsor banyak terjadi di daerah tata lahan
persawahan, perladangan, dan adanya genangan air di lereng yang
terjal. Pada lahan persawahan akarnya kurang kuat untuk mengikat
butir tanah dan membuat tanah menjadi lembek dan jenuh dengan
air sehingga mudah terjadi longsor. Sedangkan untuk daerah
perladangan penyebabnya adalah karena akar pohonnya tidak dapat
menembus bidang longsoran yang dalam dan umumnya terjadi di
daerah longsoran lama.
Getaran

Getaran yang terjadi biasanya diakibatkan oleh gempa
bumi, ledakan, getaran mesin, dan getaran lalu lintas kendaraan.
Akibat yang ditimbulkannya adalah tanah, badan jalan, lantai, dan
dinding rumah menjadi retak.
Susut muka air danau atau bendungan

Akibat susutnya muka air yang cepat di danau maka gaya
penahan lereng menjadi hilang, dengan sudut kemiringan waduk
220 mudah terjadi longsoran dan penurunan tanah yang biasanya

diikuti oleh retakan.
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h. Beban tambahan
Adanya beban tambahan seperti beban bangunan pada
lereng dan kendaraan akan memperbesar gaya pendorong
terjadinya longsor, terutama di sekitar tikungan jalan pada daerah
lembah. Akibatnya adalah sering terjadinya penurunan tanah dan
retakan yang arahnya kearah lembah.
i. Pengikisan
Pengikisan banyak dilakukan oleh air sungai ke arah tebing.
Selain itu akibat penggundulan hutan di sekitar tikungan sungai,
tebing akan menjadi terjal.
J.  Adanya material timbunan pada tebing
Untuk mengembangkan dan memperluas lahan pemukiman
umumnya dilakukan pemotongan tebing dan penimbunan lembah.
Tanah timbunan pada lembah tersebut belum terpadatkan sempurna
seperti tanah asli yang berada di bawahnya. Sehingga apabila hujan
akan terjadi penurunan tanah yang kemudian diikuti dengan retakan
tanah.
k. Bekas longsoran lama
Longsoran lama umumnya terjadi selama dan setelah terjadi
pengendapan material gunung api pada lereng yang relatif terjal
atau pada saat atau sesudah terjadi patahan kulit bumi. Bekas

longsoran lama memiliki ciri:
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a) Adanya tebing terjal yang panjang melengkung membentuk
tapal kuda. Umumnya dijumpai mata air, pepohonan yang
relatif tebal karena tanahnya gembur dan subur.

b) Daerah badan longsor bagian atas umumnya relatif landai.

c¢) Dijumpai longsoran kecil terutama pada tebing lembah.

d) Dijumpai tebing-tebing relatif terjal yang merupakan bekas
longsoran kecil pada longsoran lama.

e) Dijumpai alur lembah dan pada tebingnya dijumpai retakan
dan longsoran kecil.

f) Longsoran lama ini cukup luas.

I. Adanya bidang diskontinuitas (bidang tidak sinambung)

Bidang tidak sinambung ini memiliki ciri:

a) Bidang perlapisan batuan

b) Bidang kontak antara tanah penutup dengan batuan dasar

c) Bidang kontak antara batuan yang retak-retak dengan
batuan yang kuat.

d) Bidang kontak antara batuan yang dapat melewatkan air
dengan batuan yang tidak melewatkan air (kedap air
Bidang-bidang tersebut merupakan bidang lemah dan dapat
berfungsi sebagai bidang luncuran tanah longsor.

m. Penggundulan hutan
Tanah longsor umumnya banyak terjadi di daerah yang

relatif gundul dimana pengikatan air tanah sangat kurang.
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Daerah pembuangan sampah
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Penggunaan lapisan tanah yang rendah untuk pembuangan

sampah dalam jumlah banyak dapat mengakibatkan tanah longsor

apalagi ditambah dengan guyuran hujan,

B. Penelitian yang Relevan

Di bawah akan dikemukakan hasil studi yang dirasa relevan dengan

penelitian ini antara lain :

Tabel 1
Penelitian Yang Relevan

longsor di daerah
penalitian

No Nama Judul Penelitian Tahun Tujuan Hasil Penelitian
Peneliti
1 Zulfahmi Potensi bahaya longsor lereng | 2008 | Mengetahui Daerah pebukitan
timur perbukitan kasiak kec. X potensi  bahaya | kasiak kec X koto
koto  singkarak  kabupaten longsor singkarak
solok diperbukitan mempunyai
kasiak kec X koto | potensi  terhadap
singkarak longsor
kabupaten solok
2 Ade Tingkat bahaya longsor di | 2015 1.Menetahaui 1.Karakteristik
febryan lereng barat panorama puncak krakteristik lahan | lahan lokasi
pato kabupaten tanah datar yang penelitian
mempengaruhi 2.Tingkat bahaya
2.Mengamati,me | longsor daerah
mpelajari dan | penelitian
mendapatkan
informasi tentang
tingkat  bahaya
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C. Kerangka Konseptual

Karakteristik lahan merupakan salah satu acuan untuk membedakan
antara lahan yang satu dengan lahan yang lainnya dengan memperhatikan
kemampuan lahan itu antara lain; tanah, lereng, batuan, air tanah, curah hujan,
penggunaan lahan. Longsor merupakan sebuah bencana karena faktor alam
dan adanya aktifitas manusia yang merusak keseimbangan lahan itu sendiri
sehingga menimbulkan korban nyawa dan kerugian harta benda yang
disebabkan oleh gerakan tanah dari tempat yang tinggi ke tempat rendah serta
terjadi secara tiba-tiba dengan sangat cepat. Bencana alam terjadi ditentukan
oleh keadaan lingkungan fisik seperti, iklim, topografi, geologi, tanah,
hidrologi, penggunaan lahan, dan aktivitas manusia yang mengubah fungsi
lahan tersebut.

Faktor penyebab terjadinya longsor karena aktifitas manusia dengan
memperbesar gaya pendorong ( besarnya sudut lereng, air, serta jenis tanah
dan batuan ) terjadinya longsor pada lereng daripada menambah gaya penahan
(penggunaan lahan, kepadatan tanah) sehingga tingkat bahaya terjadinya
longsor akan semakin sangat tinggi. Karakteristik fisik suatu wilayah akan
menentukan tingkat bahaya longsor yang akan terjadi pada suatu wilayah

yaitu, lereng, tanah, konsistensi tanah, batuan, tata air, dan penggunaan lahan.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan ada pada BAB V
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Karakteristik lahan di lokasi penelitian menunjukkan daerah penelitian
berpotensi terjadi bencana alam longsor. Karakteristik lahan memberikan
pengaruh atau menunjukkan sifat-sifat yang menjadi faktor pemicu
terjadinya longsor di daerah penelitian, hal ini dibuktikan dari hasil
pengamatan dan pengukuran sebagai berikut; a) iklim; curah hujan sangat
tinggi, b) geologi; struktur lapisan batuannya horizontal, miring
bergelombang sampai dengan miring berbukit, ¢) geomorfologi; topografi
yang sangat curam dengan lereng yang panjang dan bentuk lereng
bervariasi, d) tanah; tekstur tanah sedang dengan konsistensi tanah sangat
gembur, e) hidrologi; kedalaman muka air tanah tergolong dalam, f)
penggunaan lahan; hutan primer, tegalan/ladang, dan permukiman.

2. Tingkat bahaya longsor dapat dibedakan menjadi 3 jenis tingkat bahaya
longsor yaitu tingkat bahaya longsor rendah terjadi pada satuan lahan
dengan kode F6.11.Teg.Qvte.Glei, V5.1.Teg.PCks.Glei,
F6.111.Pk.Qvmt.Glei dan tingkat bahaya longsor seda ng terjadi pada
satuan lahan dengan kode D3.IV.Teg.MPip.Glei D2.11.Ht.PCks.Glei
V5.1V . Ht. Qvte.GleiV5.111LHt.PCks.Glei V5.111.Teg.PCks.Glei.,

V5.11.Teg.PCks.Glei, D2.111.Ht.PCks.Glei, D3.111.Teg.PCks.Glei.
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Sedangkan satuan lahan yang memiliki tingkat bahaya longsor tinggi yaitu
K.I11.Teg.PCks.Glei, D2.11.Teg.PCks.Glei.
B. Saran
1. Disarankan kepada penduduk yang berada dan bagi pengendara kendaraan
di sekitar satuan lahan yang mempunyai potensi bahaya longsor tinggi dan
sedang supaya berhati-hati dan waspada jika terjadi longsor secara tiba-tiba.
2. Disarankan terhadap pemerintah daerah setempat agar dapat melakukan
penanggulangan dan sosialisasi kepada penduduk setempat tentang bahaya
longsor dan penataan ruang daerah lereng perbukitan yang dapat menjadi
solusi untuk mengurangi terjadi longsor di Nagari Air Dingin
3. Diharapkan ada penelitian yang berikutnya terhadap Resiko dan kerentanan

longsor serta penanganannya pada Nagari Air Dingin.
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